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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning Models in Terms of 

Students’ Critical Thinking Skills. This research aims to find out the 

effectiveness of discovery learning models in terms of students’ critical thinking 

skills. The population of this research were all seventh grade students of SMP 

Negeri 20 Bandarlampung even semester of the 2018/2019 academic year 

distributed in eleven classes. The sample of this research were students of class 

VII_G and VII_H who were chosen through purposive sampling technique. The 

research design used for students’ critical thinking skills is the pretest-posttest 

control group design. The research instrument used was a test of critical thinking 

skills in the form of problem descriptions with quadrilaterals and triangles 

material. Based on the results of hypothesis testing using the t test, it was 

concluded that the discovery learning models was not effective in terms of 

students’ critical thinking skills, but discovery learning was better to be applied in 

improving students’ critical thinking skills than conventional learning models. 

 

Keywords: effectiveness, critical thinking skill, discovery learning  

 

Abstrak: Efektivitas Model Discovery Learning Ditinjau Dari Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

model discovery learning ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 

Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi 

dalam sebelas kelas.  Sampel dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VII_G dan 

VII_H yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Desain penelitian yang 

digunakan untuk kemampuan berpikir kritis siswa adalah pretest-posttest control 

group design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 

berpikir kritis berupa soal uraian dengan materi segiempat dan segitiga. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t diperoleh kesimpulan 

bahwa model discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis siswa, namun discovery learning lebih baik untuk diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa daripada model pembelajaran 

konvensional. 

 

Kata kunci: efektivitas, kemampuan berpikir kritis, discovery learning 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rang-

ka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Hal yang sama juga dikemukakan 

oleh Shoimin (2017: 15) yang 

mengatakan bahwa bagian dari 

tujuan pendidikan nasional adalah 

pembangunan sumber daya manusia 

yang mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi kesuksesan dan 

kesinambungan pembangunan nasio-

nal. Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan berpe-

ran penting dalam pembangunan 

nasional melalui peningkatkan kua-

litas sumber daya manusia. 

Pendidikan sangat erat kaitan-

nya dengan proses pembelajaran. 

Kualitas pendidikan ditentukan oleh 

proses pembelajaran yang diterapkan 

dalam rangka memunculkan interaksi 

antara guru dan siswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ekawati, dkk 

(2014: 1) bahwa pendidikan tidak 

terlepas dari suatu proses pem-

belajaran yang melibatkan interaksi 

antara guru dan siswa. Oleh karena 

itu dapat dikatakan bahwa pem-

belajaran merupakan suatu sistem 

yang memiliki peran sangat dominan 

untuk mewujudkan kualitas pen-

didikan. Sehingga untuk mendapat-

kan kualitas pendidikan yang baik 

diperlukan pembelajaran yang efektif 

dalam melibatkan interaksi antara 

siswa dan guru. 

Salah satu proses pembela-

jaran di sekolah adalah pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matema-

tika memiliki peranan penting dalam 

dunia pendidikan. Hal ini terlihat dari 

fakta yang menunjukkan bahwa 

matematika merupakan mata pela-

jaran wajib yang diterapkan di 

sekolah mulai dari jenjang sekolah 

dasar hingga jenjang menengah. 

Fuadi, dkk (2016: 47) menyatakan 

bahwa penguasaan materi matema-

tika bagi siswa menjadi suatu keha-

rusan yang tidak bisa ditawar lagi di 

dalam penataan nalar dan pengam-

bilan keputusan dalam era persai-

ngan yang semakin kompetitif. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembela-

jaran matematika di sekolah penting 

bagi siswa untuk membekali kompe-

tensi dalam mempelajari ilmu lain 

dan bersaing di era yang semakin 

kompetitif. 

Seiring dengan perkemba-

ngan zaman, pendidikan di Indonesia 

semakin disempurnakan melalui per-

ubahan kurikulum. Saat ini kuriku-

lum yang diterapkan adalah kuri-

kulum 2013. Menurut Al-Tabany 

(2014: 4), salah satu alasan hadirnya 

kurikulum 2013 adalah untuk meme-

nuhi kompetensi masa depan yang 

meliputi kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan berpikir jernih, logis dan 

kritis, serta kemampuan untuk mem-

pertimbangkan segi moral suatu per-

masalahan. Sunaryo (2014: 44) men-

definisikan kemampuan berpikir 

kritis sebagai kemampuan untuk 

menganalisis suatu situasi atau per-

masalahan matematika melalui 

pemeriksaan yang ketat. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

salah satu tujuan pembelajaran mate-

matika di sekolah adalah untuk mem-

bekali siswa kemampuan berpikir 

kritis yang baik agar dapat bersaing 

dan memenuhi kompetensi masa 

depan. 

Kenyataan di dunia pendidi-

kan Indonesia menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah 

belum memberikan siswa kemam-

puan berpikir kritis yang baik. Hal 

ini berdasarkan hasil studi Trends in 
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International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2011 

pada domain penalaran matematis 

dengan sampel siswa kelas VIII yang 

menunjukkan bahwa skor yang di-

dapatkan siswa Indonesia menempati 

peringkat ke-38 dari 42 negara 

peserta (Mullis, Martin, Foy dan 

Arora, 2012: 150). Menurut Nugent 

dan Vitale dalam Susiyati (2014: 

173) bahwa penalaran merupakan 

suatu proses yang menggabungkan   

pemikiran-pemikiran kritis. Hal ini 

berarti bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP di Indonesia masih 

tergolong rendah karena kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki 

masih rendah. Oleh karena itu, untuk 

mampu bersaing di era yang semakin 

kompetitif ini, kemampuan berpikir 

kritis perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran matematika. 

Ada beberapa hal yang men-

jadi penyebab rendahnya kemam-

puan berpikir kritis siswa. Salah satu 

penyebabnya adalah pembelajaran 

matematika yang diterapkan di 

sekolah masih berpusat pada guru. 

Hal ini seperti yang dikemukakan 

oleh Hartati dan Sholihin (2015: 505) 

bahwa pembelajaran yang hanya ber-

pusat pada guru akan mengakibatkan 

rendahnya berpikir kritis siswa. 

Kemudian menurut Shoimin (2017: 

16) untuk mencapai tujuan dalam 

pembela-jaran, diperlukan paradigma 

baru oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran yaitu dari yang semula 

pembelajaran berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang inovatif 

dan berpusat pada siswa. Berdasar-

kan uraian tersebut, dapat disimpul-

kan bahwa agar siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik, 

guru perlu menerapkan pembelajaran 

matematika yang inovatif dan ber-

pusat pada siswa. 

Salah satu model pembela-

jaran yang berpusat pada siswa 

adalah discovery learning. Hal ini 

sejalan dengan Hosnan (2014: 282) 

yang menyatakan bahwa discovery 

learning  adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri, menye-

lidiki sendiri, sehingga hasil yang 

diperoleh  tahan lama dalam ingatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembel-

ajaran yang menerapkan model 

discovery learning mendorong siswa 

lebih aktif dalam aktivitas belajar di 

kelas dan memperoleh hasil yang 

bermakna dari pembelajaran sebab 

tahan lama dalam ingatan. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa 

model discovery learning adalah 

salah satu model pembelajaran yang 

inovatif dan berpusat pada siswa. 

SMP Negeri 20 Bandarlam-

pung merupakan salah satu sekolah 

yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan sekolah lainnya dan 

sudah menggunakan kurikulum 

2013. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu  guru matematika 

kelas VII, diperoleh informasi bahwa 

setiap kelas memiliki komposisi 

siswa dengan kemampuan kognitif 

yang heterogen. Kemudian untuk 

proses pembelajaran matematika di 

sekolah tersebut, guru telah mengu-

payakan untuk menggunakan pende-

katan saintifik dalam pembelajaran 

matematika di kelas. Namun, pada 

pelaksanaannya tidak ada suatu 

model tertentu yang dapat diterapkan 

secara optimal. Guru belum mene-

rapkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa seperti yang direkomen-

dasikan pada kurikulum 2013. Guru 

cenderung melaksanakan pembelaj-

aran yang berpusat pada guru dengan 

menggunakan metode ceramah dan 

diskusi. Pemilihan metode mengajar 

biasanya disesuaikan dengan karak-
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teristik materi. Sehingga dapat dika-

takan bahwa guru belum mengguna-

kan pembelajaran yang inovatif pada 

pembelajaran matematika di kelas. 

Menurut Syahbana (2012: 52) 

berpikir kritis dalam belajar mate-

matika merupakan suatu proses 

kognitif seseorang dalam upaya 

memperoleh pengetahuanmatematika 

berdasarkan penalaran matematis. 

Dari pendapat tersebut dapat di-

katakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat diukur berdasarkan 

kemampuan penalaran matematis 

yang dimiliki siswa. Sumarmo dalam 

Sumartini (2015: 4) menyatakan 

bahwa salah satu indikator penalaran 

matematis adalah memperkirakan 

jawaban dan proses solusi dari 

permasalahan matematika yang di-

berikan. Berdasarkan hasil observasi 

pada saat melakukan penelitian pen-

dahuluan, diperoleh dua hal yang 

menunjukkan bahwa siswa kelas VII 

SMP Negeri 20 Bandarlampung me-

miliki kemampuan penalaran mate-

matis yang tergolong rendah. 

Pertama, hasil kerja siswa berupa 

tugas dan latihan menunjukkan 

masih banyak siswa yang menjawab 

salah. Kedua, hasil belajar siswa 

yaitu nilai ulangan tengah semester 

menunjukkan masih banyak siswa 

yang memperoleh nilai dibawah nilai 

ketuntasan minimal. Oleh karena 

kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 20 

Bandar lampung masih tergolong 

rendah maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa juga rendah. Berdasarkan 

penjabaran tersebut, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model discovery learning 

ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VII SMP Negeri 20 

Bandarlampung. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII tahun 

pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 

346 siswa dan terdistribusi dalam 

sebelas kelas yaitu kelas VII_A 

sampai dengan VII_K. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini meng-

gunakan teknik purposive  sampling 

dengan pertimbangan bahwa seluruh 

siswa memiliki pengalaman belajar 

yang sama karena diajar oleh guru 

yang sama sehingga terpilih dua 

kelas sampel yaitu kelas VII_H 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VII_G sebagai kelas kontrol.   

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperiment) yang terdiri dari satu 

variabel bebas yaitu model discovery 

learning dan satu variabel terikat 

yaitu kemampuan berpikir kritis 

siswa. Desain penelitian yang digu-

nakan adalah pretest-posttest control 

group design. Data yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yaitu nilai atau skor  

kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes. Tes kemampuan 

berpikir kritis dilakukan pada awal 

dan akhir pembelajaran di kelas eks-

perimen dan kelas kontrol. Prosedur 

dalam penelitian ini terbagi menjadi 

tiga tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu instrumen 

tes berupa soal uraian materi segi-

empat dan segitiga yang diberikan 

pada saat pretest dan posttest. 

Instrumen tes dibuat sesuai dengan 

indikator berpikir kritis yang digu-

nakan dalam penelitian ini. Adapun 

indikator kemampuan berpikir kritis 

yang diukur yaitu (1) menginterpre-
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tasikan masalah, (2) memberikan ar-

gumen atau penjelasan, (3) membuat 

keputusan pemecahan masalah, dan 

(4)menarik kesimpulan. Dalam pene-

litian ini, pedoman penskoran yang 

digunakan diadaptasi dari Kusuma-

ningsih (2011: 33). Setelah penyu-

sunan kisi-kisi selanjutnya dilakukan 

uji coba terhadap instrumen tes. Ins-

trumen tes layak digunakan apabila 

memenuhi kriteria valid, memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi, serta daya 

pembeda dan tingkat kesukaran yang 

cukup baik. 

Pada penelitian ini, penentuan 

validitas didasarkan pada validitas 

isi. Penilaian validitas isi tes dilaku-

kan oleh guru matematika di SMP 

Negeri 20 Bandarlampung. Instru-

men tes dikegorikan valid apabila te-

lah dinyatakan sesuai dengan kompe-

tensi dasar dan indikator yang diukur 

berdasarkan penilaian guru tersebut. 

Penilaian validitas instrumen tes di-

lakukan dengan menggunakan daftar 

checklist yang diisi oleh guru mitra. 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa semua butir soal sesuai 

dengan indikator pembelajaran dan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Oleh karena itu instrumen tes dinya-

takan valid karena telah memenuhi 

ketentuan validitas isi. 

Setelah instrumen tes dinya-

takan valid, maka selanjutnya dilaku-

kan uji coba instrumen pada siswa di 

luar sampel yaitu pada kelas VIII B 

SMP Negeri 20 Bandarlampung 

dengan pertimbangan kelas tersebut 

sudah menempuh materi yang diuji-

cobakan.Data yang diperoleh dari uji 

coba kemudian diolah menggunakan 

Microsoft Excel untuk mengetahui 

reliabilitas tes, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran butir soal. Data 

yang diperoleh dari hasil uji coba 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

 

No. 
Reliabilitas 

Tes 
TK DP 

1 

0,93 

(sangat 

tinggi) 

0,31 

(Sedang) 

0,27 

(Cukup) 

2 
0,50 

(Sedang)  

0,33 

(Cukup) 

3 
0,36 

(Sedang) 

0,31 

(Cukup) 

4  
0,42 

(Sedang) 

0,36 

(Cukup) 

Keterangan : 

TK : Tingkat Kesukaran 

DP : Daya Pembeda 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa 

instrumen telah memenuhi kriteria 

reliabilitas, daya pembeda, dan ting-

kat kesukaran yang ditentukan. Oleh 

karena itu, semua butir soal pada 

instrumen tes layak digunakan. 

Pada penelitian ini terdapat 

dua hipotesis yang diuji. Hipotesis 

yang pertama yaitu peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Hipotesis yang kedua 

yaitu proporsi siswa yang mencapai 

nilai ketuntasan minimal 70 pada 

kelas yang melaksanakan pembe-

lajaran dengan model discovery 

learning lebih dari 60% dari jumlah 

siswa.  

Sebelum dilakukan uji hipo-

tesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap data skor gain 

kemampuan berpikir kritis siswa. Uji 

normalitas data skor gain mengguna-

kan uji chi-kuadrat. Dari hasil uji 

normalitas, diperoleh bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

kelas eksperimen sebesar 2,63 dan 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  untuk kelas kontrol sebesar 

3,06 dan diperoleh bahwa 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07. Hal ini menunjukkan bahwa 
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data skor gain  kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kedua kelas sampel 

berasal dari populasi yang berdistri-

busi normal. 

Setelah dilakukan uji norma-

litas, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dila-

kukan untuk mengetahui apakah data 

skor gain kemampuan berpikir kritis 

siswa yang mengikuti discovery 

learning dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional memiliki 

variansi yang sama atau tidak. Dari 

uji homogenitas, diperoleh bahwa 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,10 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,01. 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

disimpulkan bahwa varians kedua 

populasi sama. 

Hasil uji prasyarat menun-

jukkan bahwa data skor gain kemam-

puan berpikir kritis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang sama, 

sehingga untuk menguji hipotesis 

pertama dilakukan dengan meng-

gunakan uji t. Sedangkan uji hipo-

tesis kedua dilakukan dengan meng-

gunakan uji proporsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, sebelum 

diberikan perlakuan, siswa yang 

mengikuti discovery learning dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional diberikan pretest. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui 

skor  kemampuan berpikir kritis  

awal serta pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis  awal sis-

wa pada kedua kelas sampel. Kemu-

dian data skor hasil pretest kemam-

puan berpikir kritis siswa diolah 

menggunakan program Microsoft 

Excel. Hasil analisis data kemam-

puan berpikir kritis awal siswa 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Skor Kemampuan Ber-

pikir Kritis Awal Siswa 

 

Kelas DL K 

Banyak Siswa 30 30 

Skor Ideal 32 32 

Skor Terendah 1 1 

Skor Tertinggi 8 6 

Rata-Rata Skor 2,97 3,17 

Simpangan 

Baku 

1,69 1,23 

Keterangan: 

DL : Discovery Learning  

K :Konvensional 

 

 Dari Tabel 2, diketahui bahwa 

rata-rata skor kemampuan berpikir 

kritis awal siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih rendah 

daripada rata-rata skor kemampuan 

berpikir kritis awal siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio-

nal. Simpangan baku skor kemam-

puan berpikir kritis awal siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

besar dibandingkan dengan simpa-

ngan baku  siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.  Hal ini 

menunjukkan bahwa penyebaran 

data skor kemampuan berpikir kritis 

awal siswa pada kelas eksperimen 

lebih beragam daripada kelas 

kontrol.  

 Skor terendah kemampuan 

berpikir kritis awal siswa pada kedua 

kelas sampel adalah sama. Sedang-

kan skor tertinggi kemampuan ber-

pikir kritis awal siswa yang meng-

ikuti discovery learning lebih besar 

daripada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Selisih rata-

rata kemampuan berpikir kritis awal 

siswa pada kedua kelas sampel tidak 

terlalu besar yaitu 0,20. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

awal siswa yang mengikuti discovery 

learning dan siswa yang mengikuti 
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pembelajaran konvensional relatif 

sama dan tergolong rendah. Kemu-

dian untuk mengetahui pencapaian 

indikator kemampuan berpikir kritis 

awal siswa, dilakukan anaslisis pada 

masing-masing indikator berpikir 

kritis. Adapun pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis awal 

siswa yang mengikuti discovery 

learning dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Pencapaian Indikator 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Awal Siswa 

 

Indikator DL K 

Menginterpre-

tasikanmasalah 
0% 0% 

Memberikan 

argumen atau 

penjelasan 

3,54% 2,71% 

Membuat 

keputusan 

pemecahan 

masalah 

13,96% 16,67% 

Menarik 

kesimpulan 
1,04 % 0,42% 

Rata-rata 6,18% 6,59% 

Keterangan: 

DL    : Discovery Learning  

K : Konvensional 

Dari Tabel 3 diketahui bahwa 

rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan berpikir kritis awal siswa 

yang mengikuti discovery learning 

lebih rendah daripada rata-rata pen-

capaian indikator kemampuan berpi-

kir kritis awal siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Siswa 

yang mengikuti discovery learning 

memiliki pencapaian yang lebih baik 

dari pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional pada 

indikator memberikan argumen atau 

penjelasan dan menarik kesimpulan. 

Siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional memiliki pencapaian 

yang lebih baik pada indikator 

membuat keputusan pemecahan 

masalah daripada siswa yang mengi-

kuti discovery learning. Pada indi-

kator menginterpretasikan masalah, 

keduanya memiliki pencapaian yang 

sama.              

Selanjutnya dari hasil posttest 

diperoleh data skor kemampuan ber-

pikir kritis akhir siswa. Adapun data 

skor kemampuan berpikir kritis akhir  

siswa disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Skor Kemampuan Ber-

pikir Kritis Akhir Siswa 

 

Kelas DL K 

Banyak Siswa 30 30 

Skor Ideal 32 32 

Skor Terendah 9 8 

Skor Tertinggi 24 22 

Rata-Rata Skor 16,43 14,20 

Simpangan 

Baku 

3,81 0,66 

Keterangan: 

DL    : Discovery Learning  

K : Konvensional 

 

Dari tabel di atas, diketahui 

bahwa rata-rata skor kemampuan 

berpikir kritis akhir siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Simpa-

ngan baku skor kemampuan berpikir 

kritis akhir siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih besar 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Selisih nilai simpangan baku 

antara kedua kelas sampel cukup 
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besar yaitu 3,15. Hal ini menun-

jukkan bahwa penyebaran data 

kemampuan berpikir kritis akhir 

siswa pada kelas eksperimen jauh 

lebih beragam daripada kelas kon-

trol. Skor terendah kemampuan ber-

pikir kritis akhir siswa yang meng-

ikuti discovery learning lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Kemudian 

skor tertinggi kemampuan berpikir 

kritis akhir siswa yang mengikuti 

discovery learning juga lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Berdasarkan 

uraian di atas, disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis akhir sis-

wa yang mengikuti discovery lear-

ning lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional.  

Setelah diperoleh data skor 

kemampuan berpikir kritis akhir 

siswa dari posttest yang diadakan. 

Selanjutnya data skor kemampuan 

berpikir kritis akhir siswa pada kedua 

kelas sampel dianalisis untuk menge-

tahui pencapaian indikator kemam-

puan berpikir kritis akhir siswa pada 

masing-masing indikator berpikir 

kritis. Adapun hasil analisis 

pencapaian indikator kemampuan 

berpikir kritis akhir siswa pada 

masing-masing indikator kemam-

puan berpikir kritis disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Pencapaian Indikator 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Akhir Siswa 

 

Indikator DL K 

Menginterpre-

tasikan 

masalah 

34,17% 16,88% 

Memberikan 

argumen atau 

penjelasan 

18,12% 16,67% 

Membuat 

keputusan 

pemecahan 

masalah 

35,42% 41,25% 

Menarik 

kesimpulan 
15% 13,96% 

Rata-rata 25,68% 22,19% 

Keterangan: 

DL    : Discovery Learning  

K : Konvensional 

 

 Dari Tabel 5, terlihat bahwa 

setelah diberikan perlakuan terjadi 

peningkatan pencapaian indikator 

kemampuan berpikir kritis pada 

kedua kelas sampel. Siswa yang 

mengikuti discovery learning memi-

liki pencapaian yang lebih baik pada 

indikator kemampuan berpikir kritis 

kecuali pada indikator membuat 

keputusan pemecahan masalah. 

 Setelah diperoleh data skor 

kemampuan berpikir kritis awal dan 

akhir pada kedua kelas sampel, 

selanjutnya data diolah untuk menda-

patkan data skor gain kemampuan 

berpikir kritis siswa. Data skor gain 

kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh dengan cara menghitung 

selisih antara skor akhir dengan skor 

awal yang kemudian dibagi dengan 

selisih antara skor maksimal dengan 

skor awal. Data skor gain kemam-

puan berpikir kritis siswa disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Data Skor Gain Kemam-

puan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kelas DL K 
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Banyak Siswa 30 30 

Skor Terendah 0,26 0,20 

Skor Tertinggi 0,67 0,64 

Rata-Rata Skor 0,47 0,39 

Simpangan 

Baku 

0,11 0,11 

Keterangan: 

DL    : Discovery Learning  

K : Konvensional 

 

Dari Tabel 6, diketahui bah-

wa rata-rata skor gain kemampuan 

berpikir kritis pada siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata skor gain 

kemampuan berpikir kritis pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Simpangan baku dari 

kelas yang mengikuti discovery 

learning dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional sama. 

Hal ini menunjukkan bahwa penye-

baran data gain skor kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kedua kelas 

sampel setara. Skor gain tertinggi 

berada pada kelas  yang mengikuti 

discovery  learning  yaitu 0,67,  dan 

skor gain terendah berada pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional yaitu 0,20. 

Rumusan hipotesis pada uji 

hipotesis pertama yaitu : 

H0 : Peningkatan kemampuan berpi-

kir kritis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model 

discovery learning tidak lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional 

H1 : Peningkatan kemampuan berpi-

kir kritis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model 

discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional 

Hasil uji hipotesis pertama meng-

gunakan uji t dilakukan dengan 

bantuan program Microsoft Excel 

2010. Pada taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,857 dan 

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2)=𝑡(1−0,05)(30+30−2) = 

𝑡(0,95)(58) = 1,671. Oleh karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) maka H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata skor gain kemampuan ber-

pikir kritis siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata skor gain 

kemampuan berpikir kritis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Jadi, disimpulkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran dengan model discovery 

learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. 

 Rumusan hipotesis pada uji 

hipotesis kedua yaitu : 

H0 : Proporsi siswa yang mencapai 

nilai ketuntasan minimal yaitu 

70 pada kelas dengan pembela-

jaran discovery tidak lebih dari 

60% dari jumlah siswa 

H1 : Proporsi siswa yang mencapai 

nilai ketuntasan minimal yaitu 

70 pada kelas dengan pembela-

jaran discovery lebih dari 60% 

dari jumlah siswa 

Uji hipotesis kedua menggunakan uji 

proporsi. Hasil perhitungan uji pro-

porsi menunjukkan bahwa dengan 

peluang 0,5-α diperoleh nilai 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  −5,993 dan 𝑧0,5−𝛼= 

𝑧0,45= 1,645, karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧0,5−𝛼 

maka H0 diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa proporsi siswa 

yang mencapai nilai ketuntasan 

minimal 70 tidak lebih dari 60% dari 

jumlah siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery.  

Berdasarkan uji hipotesis 

diketahui bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada 
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siswa yang mengikuti discovery 

learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Namun, 

proporsi siswa yang mencapai nilai 

ketuntasan minimal 70 tidak lebih 

dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti discovery learning. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini model 

discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari kemam-puan berpikir 

kritis siswa. 

Ada beberapa faktor yang 

diduga menjadi penyebab model 

discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari kemampuan berpikir 

kritis siswa pada penelitian ini. Salah 

satu diantaranya adalah tidak semua 

siswa terlibat aktif dan mengikuti 

tahapan pada discovery learning 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

Sa’adah dan Ariati (2018: 69-75) 

dalam penelitiannya yang menga-

takan bahwa semakin tinggi  student 

engagement atau keterlibatan siswa 

maka semakin tinggi pula prestasi 

akademik Matematika. Pada pene-

litian ini,  siswa yang berantusias 

dalam mengikuti setiap tahapan pada 

proses discovery learning dengan 

baik hanyalah siswa yang memiliki 

kemampuan akademik kategori 

tinggi. Padahal dalam kelas ekpe-

rimen hanya terdapat 8 orang siswa 

saja yang memiliki kemam-puan 

akademik kategori tinggi. Hal ini 

dapat dilihat pada saat siswa 

mengerjakan LKK. Siswa dengan 

kemampuan akademik kategori 

tinggi memiliki rasa ingin tahu yang 

lebih besar sehingga bersemangat 

menyelesaikan setiap kegiatan yang 

diberikan pada LKK. Dari hasil 

pengamatan, diketahui bahwa siswa 

yang tidak memiliki kemampuan 

kognitif kategori tinggi sering meng-

alami kebingungan dan mudah 

menyerah sehingga tidak dapat 

mengikuti setiap tahapan discovery 

learning dengan baik. 

Meskipun demikian, sejak 

pertemuan pertama peneliti telah 

membuat antisipasi berkaitan dengan 

hal tersebut yaitu melalui pembagian 

anggota kelompok diskusi secara 

heterogen. Dalam satu kelompok 

yang terdiri dari lima orang siswa, 

terdapat siswa yang memiliki ke-

mampuan akademik kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Harapan peneliti 

adalah supaya siswa yang memiliki 

kemampuan akademik kategori ting-

gi maupun sedang dapat membantu 

siswa yang memiliki kemampuan 

akademik kategori rendah dalam 

proses discovery learning serta dapat 

saling bertukar pemahaman dan 

berbagi informasi dalam kegiatan 

diskusi. Namun, pada pelaksanaan-

nya siswa yang memiliki kemam-

puan akademik kategori tinggi 

kurang mampu bekerja sama dengan 

siswa yang memiliki kemampuan 

akademik kategori rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari proses pengerjaan 

LKK yang dominan dilakukan oleh 

siswa yang memiliki kemampuan 

akademik kategori tinggi dan 

kegiatan diskusi kelompok yang 

tidak berjalan dengan baik. Berda-

sarkan hasil pengamatan, siswa yang 

memiliki kemampuan akademik 

kategori rendah biasanya lebih sering 

diam dan memperhatikan siswa lain 

dalam kelompoknya saat menger-

jakan LKK tanpa mengajukan perta-

nyaan atau mengusulkan pendapat. 

Faktor lain yang menyebab-

kan tidak tercapainya proporsi siswa 

yang mencapai nilai ketuntasan 

minimal 70 lebih dari 60% dari 

jumlah siswa yang mengikuti 

discovery learning adalah kurangnya 

waktu pembelajaran di kelas. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang 
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dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman 

dalam Wibowo, (2016: 131) bahwa 

cara untuk memperbaiki keterlibatan 

siswa diantaranya yaitu abadikan 

waktu yang lebih banyak untuk 

kegiatan belajar mengajar. Pada saat 

penelitian dilaksanakan, satu jam 

pelajaran matematika di kelas diberi 

waktu 30 menit, sehingga satu 

pertemuan memiliki waktu 60 menit 

atau 90 menit karena penelitian 

dilaksanakan pada bulan ramadhan. 

Alokasi waktu yang tersedia mem-

buat proses discovery learning tidak 

dapat berjalan secara optimal. Pada 

pertemuan pertama, siswa belum 

terbiasa belajar dengan model disco-

very learning. Siswa mengalami ke-

bingungan dalam me-ngerjakan LKK 

sehingga pada tahapan awal disco-

very learning yaitu identifikasi 

masalah memakan waktu yang cukup 

lama. Hal tersebut mengakibatkan 

tahapan pengolahan data dan pem-

buktian tidak berjalan dengan 

optimal. Hal ini terlihat dari terdapat-

nya beberapa kelompok pada perte-

muan pertama yang belum menye-

lesaikan LKK secara tuntas karena 

kekurangan waktu. Oleh karena itu, 

untuk mengantisipasi hal tersebut, 

pada pertemuan selanjutnya peneliti 

lebih sering lagi mengingat-kan 

siswa terkait durasi waktu meng-

erjakan LKK sehingga siswa lebih 

berantusias dan dapat menggunakan 

waktu yang ada dengan baik. 

Jika ditinjau dari pencapaian 

indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa diketahui bahwa pencapaian 

indikator berpikir kritis awal siswa 

yang mengikuti discovery learning 

memiliki rata-rata sebesar 6,18%. 

Setelah diberikan perlakuan, penca-

paian indikator berpikir kritis akhir 

siswa yang mengikuti discovery 

learning memiliki rata-rata sebesar 

25,68%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada siswa yang mengikuti discovery 

learning terjadi peningkatan penca-

paian indikator berpikir kritis secara 

keseluruhan sebesar 19,50%. Angka 

tersebut memanglah bukan angka 

yang terbilang besar, akan tetapi itu 

lebih baik daripada peningkatan 

pencapaian indikator berpikir kritis 

pada siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional yaitu hanya 

sebesar 15,60%. 

Peningkatan pencapaian indi-

kator berpikir kritis yang pertama 

yaitu menginterpetasikan masalah, 

terjadi peningkatan sebesar 34,17% 

pada siswa yang mengikuti discovery 

learning dan 16,88% pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional. Pada indikator menginter-

pretasikan masalah, terlihat jelas 

bahwa siswa yang mengikuti 

discovery learning jauh lebih baik 

daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

dikarenakan discovery learning 

memiliki langkah pembelajaran 

stimulasi atau pemberian rangsangan 

dan identifikasi masalah. Pada tahap 

tersebut siswa dilatih untuk tidak 

sekedar membaca suatu masalah 

tetapi siswa diarahkan untuk memak-

nai atau mendefinisikan masalah 

yang diberikan melalui  LKK. 

Pada indikator berpikir kritis 

lainnya yaitu memberikan argumen 

atau penjelasan dan menarik kesim-

pulan, peningkatan pencapaian indi-

kator pada siswa yang mengikuti 

discovery learning juga lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, namun 

tidak terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan. Hal ini mungkin terjadi 

karena tahap pembelajaran selanjut-

nya setelah stimulasi dan identifikasi 

masalah pada siswa yang mengikuti 

discovery learning mirip dengan 

tahap pembelajaran pada siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konven-

sional. Misalnya, tahap pengumpulan 

dan pengolahan data pada siswa yang 

mengikuti discovery learning mirip 

seperti tahap mencatat penjelasan 

guru dan mengerjakan latihan soal 

yang dilakukan oleh siswa yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional. Selain itu juga mungkin hal 

tersebut terjadi karena pada pene-

litian ini digunakan metode yang 

sama pada siswa yang mengikuti 

discovery learning dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional yaitu menggunakan meto-

de diskusi kelompok. 

Pada salah satu indikator 

berpikir kritis yaitu membuat kepu-

tusan pemecahan masalah, dike-tahui 

bahwa siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional memiliki pe-

ningkatan yang lebih tinggi dari-pada 

siswa yang mengikuti discovery 

learning. Peneliti menduga penyebab 

dari hal tersebut berkaitan dengan 

gaya belajar yang dimiliki oleh siswa 

yang mengikuti discovery learning. 

Pendapat ini didukung oleh Ricardo, 

dkk (2014) dalam penelitiannya yang 

mengungkapkan bahwa gaya belajar 

menyebabkan perbedaan dalam ke-

mampuan menyelesaikan masalah 

pada siswa. Berdasarkan hasil penga-

matan, diketahui bahwa sebagian 

besar siswa yang mengikuti disco-

very learning belum dapat memper-

kirakan strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah. Pada saat 

menyelesaikan masalah pada LKK, 

beberapa siswa harus membaca soal 

berulang-ulang dan perlu diberi 

bimbingan untuk memahami perso-

alan tersebut. Dari hasil posttest juga 

diketahui bahwa kebanyakan siswa 

yang mengikuti discovery learning 

hanya mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan uraian di atas, hal yang 

menjadi penyebab pencapaian indi-

kator membuat keputusan peme-

cahan masalah siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih rendah 

daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional adalah 

karena sebagian besar dari siswa 

yang mengikuti discovery learning 

memiliki gaya belajar yang divergen 

sehingga sulit untuk menentukan 

strategi penyelesaian masalah yang 

tepat. Hal ini seperti yang dijelaskan 

oleh Riau, dkk (2016) dalam 

penelitiannya bahwa gaya belajar 

divergen tidak mampu menerapkan 

berbagai strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah, strategi yang 

disusun tidak lengkap dan tidak 

sistematis sehingga mengakibatkan 

subjek menemui permasalahan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berbeda hal dengan siswa 

yang mengikuti discovery learning, 

meskipun dari hasil pengamatan saat 

pembelajaran di kelas juga diketahui 

bahwa siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional kebanyakan 

memiliki gaya belajar divergen, 

namun pada pembelajaran konven-

sional siswa lebih banyak dituntun 

oleh guru. Pada pembelajaran kon-

vensional, setelah mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat hal-hal 

penting yang disampaikan guru, sis-

wa jarang bertanya sehingga waktu 

yang tersedia untuk menger-jakan 

contoh soal dan latihan soal cukup 

memadai. Siswa yang meng-ikuti 

pembelajaran konvensional memiliki 

waktu yang lebih memadai dalam 

melatih pencapaian indikator mem-

buat keputusan pemecahan masalah 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti discovery learning. Hal ini 

dikarenakan tahapan belajar pada 

pembelajaran konvensional membu-

tuhkan waktu yang lebih singkat 
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karena siswa cenderung pasif. 

Sedangkan pada discovery learning 

siswa membutuhkan waktu yang 

lebih lama pada tahapan belajar 

discovery learning karena siswa 

dituntut untuk mengkonstruksi pema-

hamannya sendiri. Oleh karena itu 

pencapaian pada indikator membuat 

keputusan pemecahan masalah pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional lebih tinggi karena 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional lebih sering dituntun 

oleh guru dalam membuat keputusan 

pemecahan masalah dan memiliki 

waktu yang lebih banyak untuk 

melatih pencapaian indikator mem-

buat keputusan pemecahan masalah 

daripada siswa yang mengikuti 

discovery learning. 

Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model disco-

very learning tidak efektif ditinjau 

dari kemampuan berpikir kritis 

siswa, akan tetapi model discovery 

learning lebih baik daripada model 

konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini berdasarkan tiga hal yang dipe-

roleh dari hasil penelitian. Pertama, 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang mengikuti disco-

very learning lebih tinggi daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Kedua, rata-rata pe-

ningkatan pencapaian indikator ber-

pikir kritis siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih tinggi dari-

pada siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional. Ketiga, terda-

pat 2 orang siswa dari 30 orang siswa 

yang mengikuti discovery learning 

yang berhasil mencapai nilai ketun-

tasan minimal 70, sedangkan pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional tidak terdapat seorang 

pun siswa yang berhasil mencapai 

nilai ketuntasan minimal 70. 

Ada beberapa kendala yang 

dihadapi peneliti saat memberikan 

perlakuan pada kelas sampel. Salah 

satu kendala yang dihadapi adalah 

sebagian besar siswa pada  kelas 

sampel memiliki kemampuan kog-

nitif yang masih tergolong rendah. 

Siswa dengan kemampuan kognitif 

yang masih tergolong rendah dalam 

pembelajaran sering mengalami ke-

sulitan sederhana seperti salah meng-

hitung, salah menggunakan rumus 

dan sulit memahami rumus. Bahkan 

ada beberapa siswa dalam kelas sam-

pel yang masih belum menguasai 

operasi perkalian. Hal ini tentu men-

jadi penghambat dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang maksimal. 

Kendala lainnya yang dialami 

peneliti berkaitan dengan waktu 

pelaksanaan penelitian. Penelitian di-

laksanakan bertepatan dengan bulan 

ramadhan sehingga terjadi pengu-

rangan waktu saat pembelajaran. 

Selain pengurangan waktu belajar, 

karena sedang berpuasa, siswa 

menjadi mudah lelah dalam belajar 

dan cepat menyerah. Hal ini 

memiliki dampak terhadap penca-

paian pembelajaran di kelas. Adapun 

dampak yang dialami seperti siswa 

malas menyelesaikan LKK, siswa 

tidak menjawab latihan pada LKK 

secara maksimal dan banyak siswa 

yang tidak memperhatikan dengan 

baik kesimpulan yang tepat dari 

pemebelajaran yang telah dilaksa-

nakan. Sehingga hal tersebut menun-

tut kemampuan mengelola kelas dan 

usaha guru yang lebih giat dari 

biasanya.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang sudah dipapar-

kan, disimpulkan bahwa model dis-

covery learning tidak efektif ditinjau 

dari kemampuan berpikir kritis siswa 
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kelas VII SMP Negeri 20 Bandar-

lampung semester genap tahun pela-

jaran 2018/2019. 
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